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ABSTRAK 

Menusia sukses adalah manusia yang mampu mengatur, mengendalikan diri yang mneyangkut pemgaturan cara hidup dan mengatur cara kerja. Matra erat hubungannya antara manusia sukses dengan pribadi disiplin, eratnya hubungan disiplin dengan produktivitas maka disiplin mempunyai peran sentral dalam membentuk pola kerja dan etos kerja produktif. Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau motivasi tanpa kecakapan, keduanya tidak dapat menghasilkan keluaran yang tinggi. Untuk melihat efektivitas kinerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bidan ruang kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi sebanyak 37 responden. Data dianalisis dengan menggunakan Chi-Squere dan Regresi Logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara motivasi (p – value = 0,023), kedisipilinan (p – value = 0,008), kondisi lingkungan (nilai   p – value = 0,020 ), dan tingkat penghasilan (p – value = 0,015)terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018. Dan setelah melakukan uji logistic berganda dari 3 model didapatkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah tingkat penghasilan dengan nilai exponen B 4.548 dengan nilai p = 0,043.
Kata Kunci : Produktivitas Kerja, Motivasi, Kedisiplinan, Tingkat Penghasilan dan Kondisi Lingkungan Kerja

ABSTRACK 

Successful person is a person who be able managing, control yourself to arrange concerning the arrangement of ways of live and ways of working. So, it is closely related between successful person and disciplined person. Closely related discipline and productivity so that discipline have central role on making work pattern and productive work ethic. The good performance influenced by skill and motivation. Both skill without motivation and motivation without skill can not give high result to see performance effectiveness.

The purpose of research is analyzing factors which influence midwife performance productivity at midwifery room RSUD Raden Mattaher Jambi in 2018. The type of research is cross sectional. The sample of research are all of midwife at midwifery room RSUD Raden Mattaher Jambi about 37 respondent. The data analysis used chi-squere and regresi logistic.

The result of research shows that There are significant influence between motivation (p-value = 0.023), discipline (p-value = 0.008), enviromental condition (p-value = 0.020), and total income (p-value = 0.015) over midwife performance productivity at midwifery room RSUD Raden Mattaher Jambi in 2018. And after the multiple logistic test from 3 type gived information that the most dominant factors influence over work productivity, is total income with exponent value B 4,548 and p-value = 0.043.

Key word : Work Productivity, Motivation, Total Income and Enviromental Work Condition

PENDAHULUAN

Aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia antara lain adalah kesehatan. Setiap orang melakukan berbagai cara untuk memperoleh kesehatan yang prima. Seseorang yang menderita sakit biasanya akan berusaha untuk mengatasi dan mengobati penyakit yang dideritanya hingga sembuh. Seseorang dalam mencapai kesembuhan yang diharapkannya terkadang membutuhkan bantuan dari pihak lain dalam hal ini adalah rumah sakit.
 Rumah sakit merupakan salah satu instansi yang berwenang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat luas. Keadaan ini membuat rumah sakit perlu memperhatikan kualitas pelayanan yang ditawarkan kepada konsumen dalam hal ini pasien yang akan menggunakan jasa rumah sakit sehingga pasien merasakan kepuasan terhadap kualitas yang ditawarkan (Irmawati, 2012).
Semakin banyaknya rumah sakit yang ada mendorong rumah sakit untuk dapat bersaing dengan rumah sakit lain dalam memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya demi kepuasan konsumen. Sehingga mendorong kepercayaan konsumen atau pasien untuk melakukan jasa perawatan atau pengobatan di rumah sakit. Semakin baik pelayanan rumah sakit tersebut dipengaruhi oleh tingkat produktivitas kerja sumber daya manusianya (Pajar, 2010).
Hal tersebut menjadikan topik yang berkenaan dengan sumber daya manusia akan tetap aktual dibicarakan sepanjang tahun, terutama yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan, yang merupakan dasar dari pengembangan rumah sakit. Lebih-lebih untuk menyongsong era liberalisasi tahun 2020, dimana sejak dini harus dipersiapkan sumber daya manusia yang mampu untuk menerima kemajuan teknologi dan ketatnya persaingan dunia usaha. Secara internal, dalam pengelolaan dan pembenahan manajemen rumah sakit, sumber daya manusia menempati posisi yang strategis. Walupun didukung modal yang tinggi serta teknologi yang handal tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas, maka tujuan rumah sakit tidak akan mungkin tercapai (Sedarmayanti, 2009).
Rumah sakit sebagai institusi yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan haruslah mampu memberikan pelayanan yang bermutu dan berkualitas, baik dari segi pelayanan, perawatan dan juga memberikan fasilitas yang baik pada pasien. Dengan adanya pelayanan tersebut maka akan terciptalah produktivitas bagi rumah sakit. Salah satu karyawan yang memberikan pelayanan kepada pasien dirumah sakit adalah bidan (Pajar, 2010).
Perkembangan zaman berimplikasi pada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada berbagai bidang kehidupan. Seiring dengan perkembangan IPTEK yang demikian cepat, meningkat pula pengetahuan masyarakat yang berakibat terhadap semakin tingginya tuntutan masyarakat akan mutu pelayanan kesehatan termasuk pelayanan kebidanan. Selain itu, kesadaran masyarakat akan hukum dan haknya dalam menerima pelayanan kesehatan semakin menuntut bidan untuk meningkatkan kemampuannya dalam memberikan pelayanan kebidanan kepada masyarakat. Hal ini merupakan tantangan bagi profesi kebidanan dalam memberikan pelayanan kebidanan yang berkualitas. Bidan dituntut agar lebih berhati – hati dan bertanggungjawab dalam memberikan pelayanan sehingga bisa meningkatkan profesionalisme bidan. Untuk mendapatkan kualitas pelayanan yang baik diperlukan landasan komitmen yang kuat berdasarkan pada etika, moral dan hukum yang berlaku di Indonesia (Sulystiawati, 2014).
Pengukuran produktivitas kerja bidan digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi, maka peningkatan produktivitas akan memberikan kemampuan yang lebih besar bagi rumah sakit untuk memperbaiki pengupahan karyawannya, yang kemudian akan mendorong kegairahan dan semangat kerja bidan. 
Produktivitas pada dasarnya merupakan sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari ini dikerjakan untuk kebaikan hari esok. Untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal, maka perlu dilakukan melalui pendekatan multidisipliner yang melibatkan semua usaha, kecakapan, keahlian, modal, teknologi, menajemen, informasi dan sumber-sumber daya lain secara terpadu untuk melakukan perbaikan dalam upaya peningkatan kualitas hidup manusia (Sudiajen, 2004).
Lingkungan kerja yang manusiawi dan lestari akan menjadi pendorong bagi kegairahan dan efisiensi kerja, sedangkan lingkungan kerja yang melebihi toleransi kemampuan manusia tidak saja merugikan produktivitas kerjanya, tetapi juga menjadi sebab terjadinya penyakit atau kecelakaan kerja. Hanya lingkungan kerja yang aman, selamat dan nyaman merupakan prasyarat penting untuk terciptanya kondisi kesehatan prima bagi pekerja (Hastuti, 2010).
Tingkat pendidikan, motivasi, sikap, tingkat penhasilan, usia dan pengalaman kerja karyawan baik baru maupun lama merupakan sebagian faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan profesionalitas karyawan dalam pekerjaannya dan menyesuaikan diri dengan perubahan dan pengembangan yang berlangsung sekarang ini. 
Dengan demikian jelaslah, bahwa tingkat pendidikan, motivasi, usia dan pengalaman kerja mempunyai peranan yang penting bagi perusahaan karena akan mempengaruhi tingkat produktivitas perusahaan.
Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau motivasi tanpa kecakapan, keduanya tidak dapat menghasilkan keluaran yang tinggi. Untuk melihat efektivitas kinerja. Beberapa teori pendekatan kontingensi yang merupakan gabungan dari berbagai pendekatan lain, kinerja akan bergantung kepada adanya perpaduan yang tepat antara individu dan pekerjaannya. Untuk mencapai produktivitas kerja maksimum, organisasi harus menjamin dipilihnya orang yang tepat disertai kondisi yang memungkinkan pekerja bekerja optimal (Sedarmayanti, 2009).
Menusia sukses adalah manusia yang mampu mengatur, mengendalikan diri yang mneyangkut pemgaturan cara hidup dan mengatur cara kerja. Matra erat hubungannya antara manusia sukses dengan pribadi disiplin, eratnya hubungan disiplin dengan produktivitas maka disiplin mempunyai peran sentral dalam membentuk pola kerja dan etos kerja produktif. Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau motivasi tanpa kecakapan, keduanya tidak dapat menghasilkan keluaran yang tinggi. Untuk melihat efektivitas kinerja. Larsen dan Mitchell mengusulkan beberapa teori antara lain pendekatan kontingensi yang merupakan gabungan dari berbagai pendekatan lain (Sedarmayanti, 2009).
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian apasaja analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018?
HASIL PENELITIAN
Hasil Univariat 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil analisis univariat sebagai berikut :
Tabel.1

Distribusi Frekuensi faktor yang mempengaruhi produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018 
	No
	Variabel 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Produktivitas Kerja Bidan 
	
	

	
	Tidak Produktif 

Produktif
	15
22
	40.5
59.5

	2
	Motivasi 
Kurang Baik 
Baik
	13
24
	50.5
49.5

	3
	Kedesiplinan
Rendah 
Tinggi  
	14
23
	37.8
62.2

	4
	Kondisi Lingkungan Kerja
Kurang Baik 
Baik 
	15
22
	40.5
59.5

	5
	Tingkat Penghasilan Bidan
Rendah 
Tinggi 
	17
20
	45.9
54.1

	Jumlah 
	80
	100


Hasil Bivariat

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki Hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2
Faktor-Faktor yang mempengaruhi produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018
	Variabel Independen
	Kerja Bidan 
	Total
	p-value

	
	Tidak Produktif 
	Produktif    
	
	

	
	n 
	%
	n 
	%
	n 
	%
	

	Motivasi
	
	
	
	
	
	
	

	Kurang Baik
	9
	69.2
	4
	30.8
	13
	100
	0.023

	Baik 
	6
	25.0
	18
	75.0
	24
	100
	

	Kedesiplinan
	
	
	
	
	
	
	

	Rendah 
	10
	71.4
	4
	28.6
	14
	100
	0.008

	Tinggi   
	5
	21.7
	18
	78.3
	23
	100
	

	Kondisi Lingkungan 
Kurang Baik
Baik 
	10
5
	66.7
22.7
	5
17
	33.3
77.3
	15
22
	100

100
	0.020

	Tingkat Penghasilan
Rendah 
Tinggi 
	11
4
	64.7
20.0
	6
16
	35.3
80.0
	17
20
	100

100
	0.015


Hasil Multivariat
Menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki Hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut :

Model 1

	Variabel Bebas 
	Sig (P-value)
	Exp
(B)

	Kedisiplinan 

	0.005
	9.000

	Motivasi 
	0.012
	6.750

	Kondisi Lingkungan 
	0.010
	6.800

	Tingkat Penghasilan
	0.008
	7.333


Model 2
	Variabel Bebas 
	Sig (P-value)
	Exp(B)

	Kedisiplinan 

	1.000
	1.778

	Motivasi 
	1.000
	0.000

	Kondisi Lingkungan 
	0.039
	1.442

	Tingkat Penghasilan
	0.017
	5.111


Model 3

	Variabel Bebas 
	Sig(P-value)
	Exp(B)

	Kondisi Lingkungan 
	0.088
	4.024

	Tingkat Penghasilan 
	0.043
	4.548


PEMBAHASAN
Pengaruh motivasi terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018
Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13 responden yang memeiliki motivasi kurang baik terdapat 4 responden (30.8%) yang produktif dalam menyelesaikan pekerjaannya sedangkan dari 24 responden yang memeliki motivasi kurang baik terdapat 6 responden (25.0%) yang memiliki memiliki motivasi dengan baik. 
Hasil uji statistik memperlihatkan nilai   p – value = 0,023 (p < 0,05) dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar responden produktif untuk menyelesaikan pekerjaan sebagai bidan pelaksana. Responden yang produktif dikarenakan responden sangat menjaga ketepatan waktu untuk kesempurnaan hasil pekerjaan, mutu dari hasil kerja selalu memenuhi standar yang telah ditetapkan, melakukan pekerjaan sesuai dengan kewenangan, fokus didalam melakukan pekerjaan serta memanfaatkan waktu kerja semamksimal mungkin dalam memberikan pelayanan yang terbaik.
Sebagian besar bidan menyatakan informasi kesehatan kepada masyarakat sudah berjalan baik sehingga menimbulkan rasa puas dan motivasi yang positif bagi bidan rumah sakit dalam melaksanakan pekerjaan. Selain itu, hubungan komunikasi antara bidan dengan rekan kerja di rumah sakit selalu berjalan baik. Ini menunjukkan keberlangsungan proses komunikasi di rumah sakit sudah cukup baik. 
Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan. Penilaian kinerja dapat dilakukan oleh siapapun yang mengetahui dengan baik kinerja dari karyawan secara individual. 
cara kategori dari motivasi diketahui bahwa hanya motivasi dengan kategori Need for Achievement yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bidan. Bidan memiliki motivasi tertentu untuk membuat dirinya semangat dan berusaha keras untuk mencapai hasil kerja yang terbaik. Motivasi dalam penelitian ini lebih cenderung ke arah untuk mendapatkan prestasi dan penghargaan dari Rumah Sakit, sehingga motivasi bidan akan mempengaruhi kinerja bidan untuk menjadi lebih baik.
Motivasi merupakan cerminan dari keinginan atau kemauan yang berasal dari diri karyawan untuk melakukan suatu aktivitas atau tindakan. Semakin tinggi motivasi tersebut, maka kecenderungan karyawan untuk bertindak akan semakin besar. Sebaliknya, jika motivasi karyawan berada pada level yang rendah maka karyawan akan menjadi malas dan cenderung lambat dalam melakukan pekerjaannya. Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang biasanya bertindak karena satu alasan yaitu untuk mencapai tujuan (Notoatmodjo, 2012).
Motivasi secara signifikan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kita dapat mengatakan bahwa jika manajemen puncak menempatkan fokus mereka pada motivasi karyawan (bidan) maka akan tercapainya peningkatan positif dalam kinerja karyawan. Oleh sebab itu, Rumah Sakit harus menitikberatkan pada membuat kebijakan dalam hal pemberian reward kepada petugas Bidan yang mampu menunjukkan prestasi kinerja yang terbaik sehingga hal ini akan mampu memotivasi setiap bidan untuk dapat bekerja lebih baik lagi.
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa memang motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja bidan. Hal ini sangat bertentangan dengan hasil penelitian sebelumya. Akan tetapi, jika merujuk pada hasil penelitan bahwa motivasi yang spesifik pada Need for Achievement berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bidan sehingga hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebeumnya. Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Pada penelitian ini, bidan termotivasi untuk bekerja lebih baik jika ada sistem reward atau penghargaan yang baik. Hal tersebut merupakan pemicu timbulnya motivasi bidan untuk dapat memberikan kinerja yang terbaik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susman Sjarif  (2016) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Bidan Dalam Pencapaian Cakupan Persalinan Di Puskesmas Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara yang menunjukkan motivasi bidan pada aspek need for achievement berpengaruh signifikan terhadap kinerja bidan dengan nilai p sebesar 0,044 (<0,05).
Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswato (2016) Untuk melihat signifikansi pengaruh motivasi dan produktivitas kerja dilakukan analisis statistik regresi sederhana. Dari hasil analisa diketahui data tentang motivasi dan produktivitas kerja  bidan desa di Kabupaten Malang menunjukkan distribusi normal, pengujian distribusi normal kedua variabel tersebut dengan menggunakan uji normal Lilliefors (Kolmogorov Smirnov). Hasil uji tersebut diperoleh P value untuk masing-masing variabel adalah 0,145 untuk varibel motivasi dan 0,096 untuk varibel, P value kedua varibel tersebut lebih besar dari α = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji normalitas data mengenai motivasi dan produktivitas kerja bidan desa berasal dari populasi normal.

Pemerintah dalam hal ini dari Departemen Kesehatan atau pihak yang terkait (stake holder) perlu merumuskan suatu manajemen pelatihan khususnya bidan pelaksana secara profesional, harus dilihat betul-betul kebutuhan bidan tersebut apakah perlu peningkatan kompetensi yang bersifat soft skill seperti pelatihan motivasi, self-regulation, ESQ atau keterampilan teknis kebidanan sehingga bidan dapat bekerja secara produktif. Demikian pula dalam hal penempatan pegawai khususnya bidan, sebaiknya dilakukan tes penelusuran minat dan bakat sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penempatan tenaga bidan.
Pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 responden yang memiliki tingkat kedisiplinan rendah terdapat 4 responden (28.6%) yang bekerja prokduktif sedangkan dari 23 responden yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi terdapat 5 responden (21.7%) yang bekerja tidak produktif. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai   p – value = 0,008 (p < 0,05) dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan diketahui bahwa sebangian besar responden mempunyai disiplin yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Kedisiplinan dapat dilihat secara observasi dengan melihat kedisiplinan responden dalam mematupi semua peraturan yang telah ditetapkan oleh rumah sakit yaitu selalu masuk kerja dengan tepat waktu, menggunakan waktu istirahat dalam waktu yang telah ditentukan, selesai kerja atau pulang kerja dengan waktu yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit, memakai alat pelindung diri saat bekerja, tidak meninggalkan lokasi kerja pada saat jam kerja tanpa izin atasan. Responden yang mempunyai kedisiplinan baik, responden mematuhi semua peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit, sedangkan Responden yang kurang disiplin dikarenakan responden sering masuk kerja tidak tepat waktu serta tidur pada saat jam kerja berlangsung.
Disiplin merupakan sikap mental yang mencerminkan dalam perbutan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku (Tarwaka, 2015).
Kedisiplinan dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Berdarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Halimah tahun 2014 dengan Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja karyawan dengan koefisien korelasi sebesar 0,314 pada uji korelasi Product Moment dengan signifikansi 0,004. Kesimpulannya terdapat hubungan positif yang signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja Rumah Sakit Mitra Saruta Indonesia di Gresik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Armaya Sari Tarigan (2013) Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja yang terdiri dari: kehadiran, ketaatan, loyalitas dan ketepatan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan yang terdiri dari: kualitas, waktu, kemampuan dan pemahaman pada di Rumah Sakit Daerah Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pada karyawan rumah sakit.
Menurut asumsi peneliti responden yang tidak disiplin dikarenakan responden sering tidak tepat waktu masuk kerja serta sering meninggalkan lokasi kerja pada saat jam kerja tanpa izin kerja atasan.diharapkan kepada bidan untuk bisa memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan berkualitas, baik dari segi pelayanan, perawatan dan juga fasilitas yang baik pada pasien, maka perusahaan harus mencapai produktivitas rumah sakit yang tinggi melalui peningkatan tingkat pendidikan para karyawan sehingga mereka bisa memberikan pelayanan yang lebih baik.
Pengaruh kondisi lingkungan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 responden yang menyatakan kondisi lingkungan kurang baik terdapat 5 responden (33.3%) yang bekerja secara produktif sedangkan diantara responden yang menyatakan kondisi lingkungan baik terdapat 5 responden (22.7%) yang bekerja tidak produktif. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai   p – value = 0,020 (p < 0,05) dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara kondisi lingkungan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.
Rata-rata ruangan tempat bekerja bidan dirumah sakit sudah memenuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja. Namun, semua staf selalu berupaya untuk bekerja efektif agar produktivitas kinerja bidan tetap dipandang positif oleh masyarakat, sebagian bidan menyatakan bahwa terdapat ruang kamar mandi yang kurang bersih dan ruangan terkadang tidak sejuk. Hal serupa juga diungkapkan kepala ruangan kebidanan, bahwa sangat sulit untuk memenuhi kondisi ruangan yang benar-benar sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja, karena keterbatasan pengadaan sarana dan prasarana. Namun, pihak rumah sakit selalu berupaya memanfaatkan secara efisien sehingga tidak mengganggu kegiatan pelayanan di rumah sakit.
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh lingkungan internal organisasi, lingkungan ekternal, lingkungan internal karyawan yang akan mempengaruhi perilaku kerja bidan. Pengaruhnya sangat kompleks, tidak berdiri sendiri sendiri tapi saling mempengaruhi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan Eksternal organisasi, lingkungan internal organisasi, dan lingkungan internal karyawan yang mempengaruhi perilaku kerja karyawan. Lingkungan Internal Organisasi meliputi :Visi, misi, dan tujuan organisasi, kebijakan organisasi, bahan mentah, teknologi, Strategi organisasi, sistem manajemen, kompensasi, kepemimpinan, modal, budaya organisasi, iklim organisasi, teman sekerja, budaya dan agama , masyarakat, strategi organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan, serta Sistem Manajemen dan Kompensasi. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus menciptakan lingkungan internal organisasi yang bidan. Kinerja Bidan harus dapat ditingkatkan dengan membenahi sistem manajemen, kepemimpinan, kreativitas, dan pengetahuan Bidan tentang SAK ANC, dan faktor lain yang sudah disebutkan diatas.
Untuk membangun hubungan kerja yang baik di RSUD Raden Mattaher Jambi diperlukan aktivitas untuk meningkatkan lingkungan kerja yang positif yaitu mengembangkan misi, sasaran organisasi, membuat kepercayaan dan keterbukaan melalui komunikasi yang mencakup umpan balik dan merangsang motivasi segera dan sering, memberikan kesempatan untuk bertumbuh dan berkembangan karier dan program pendidikan bekerlanjutan/ berdasarkan teori (Swanburg, 1993) disimpulkan bahwa pengelolaan hubungan kerja ditempat kerja sangat perlu untuk diperhatikan karena akan memberikan dampat terhadap prestasi kerja karyawan.
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja bidan di Ruang kebidanan RSUD Raden Mattaher baik . cara meningkatkan fasilitas pendukung kerja dengan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh perawat pelaksana yang berguna sebagai alat atau sarana dan prasarana untuk membantu bidan agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya dan bidan akan bekerja lebih produktif dan memelihara fasilitas yang telah ada. Cara meningkatkan kondisi tempat kerja dengan menjaga kebersihan, kenyamanan dan kenyamanan tempat kerja. 

Pengaruh tingkat penghasilan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 17 responden yang memiliki tingkat penghasilan rendah terdapat 6 responden (35.3%) yang sedangkan diantara 20 responden yang mempunyai tingkat penghasilan tinggi terdapat 4 responden (20.0%) yang bekerja tidak produktif. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai   p – value = 0,015 (p < 0,05) dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara tingkat penghasilan terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.
Tingkat penghasilan adalah jenjang penghasilan yang diperoleh oleh tiap individu sebagai balas jasa atau imbalan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu-individu tersebut (Carnadi, 2010). Penghasilan melatarbelakangi seseorang untuk memutuskan memasuki dunia kerja dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan gaji yang didapatkan maka seseorang tenaga kerja atau individu yang bekerja dapat secara otomatis membiayai segala macam kebutuhan hidupnya baik sandang, pangan maupun papan. Penghasilan atau gaji bagi pegawai termasuk bidan. Jika gaji ini tidak mencukupi maka kebutuhan bidanpun akan terancam karena gaji dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Menurut Frank (1987) kebutuhan manusia berbentuk system hirarkis, sehingga kebutuhan yang dibawah jika tidak mencukupi akan menghambat pemenuhan kebutuhan yang diatasnya. Menurut Frank kebutuhan manusia dibagi menjadi lima tingkatan seperti tingkatan diatas aktualisasi diri, harga diri, sosial, rasa aman dan kebutuhan fisiologis (makan, minum dan tempat tinggal). Gaji merupakan hasil pertukaran antara apa yang telah diberikan pegawai kepada institusi atas usaha yang diberikan oleh pegawainya. Jika imbalan yang dirasakan kurang, ketidakpuasan akan muncul jika ketidakpuasan ini berlarut-larut maka motivasi kerja akan menurut, akibatnya produktivitas kerja juga akan menurun. Indicator tingkat penghasilan adalah nominal gaji yang didapatkan pegawai sebagai imbalan dari instansi (Carnadi, 2010).
Berdasakan hasil penelitian univariat didapatkan bidan pelaksana di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher yang memiliki penghasilan rendah sebanyak 17 responden (45.9%) dari 37 responden. Sedangkan bidan yang memiliki tingkat penghasilan tinggi sebanyak 20 responden (54.1%) dari 37 responden hal ini sesuai dengan penelitian Carnadi (2010) yang menyakatakan bahwa tingkat penghasilan rendah lebih cenderung masih banyak sehingga tingkat produktivitas kerja bidan yang memiliki tingkat penghasilan rendah kurang produktif.
Penelitian Emanuel (1989) menyatakan tingkat penghasilan tinggi lebih banyak daripada tingkat penghasilan rendah padahal ketika rumah sakit merekrut karyawan yang diharapkan adalah bidan dapat melakukan kegiatan yang produktig sehingga menghasilakn pelayanan kesehatan yang bermutu. Untuk menghasilkan bidan yang produktif bidan harus meraskan kepuasan internal organisasi.
Dari pernyataan diatas dapat dilihat perawat pelaksana di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher masih terdapat bidan yang mendapkan gaji dibawah UMP Jambi. Hal ini berarti tingkat penghasilan bidan pelaksana belum layak sepenuhnya namun sebagin sudah layak dan mencerminkan imbalan atas hasil kerja bidan sehingga mendorong bidan untuk produktif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara motivasi (p – value = 0,023), kedisipilinan (p – value = 0,008), kondisi lingkungan (nilai   p – value = 0,020 ), dan tingkat penghasilan (p – value = 0,015)terhadap produktivitas kinerja Bidan di Ruang Kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018. Dan setelah melakukan uji logistic berganda dari 3 model didapatkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah tingkat penghasilan dengan nilai exponen B 4.548 dengan nilai p = 0,043.
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